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ABSTRACT

Artificial Intelligence (Al) is now in full swing as the manufacture developed an expert system
application. Expert system is a computer system that has the ability to make expert decisions,
this expert system is a high degree of specialization that seek to duplicate the function of an
expert or experts in a particular area of expertise, expert systems can also act as advisers or
consultants in a given environment, so that even ordinary people can make the expert system as
a tool to solve a problem or issue at hand. The purpose of this expert system design is to make
the software checks the damage of four-wheeled vehicles. Results to be achieved in the design of
this system is a software that can serve as an expert to determine the damage to four wheel

drive vehicles.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Program aplikasi yang sering dibuat yaitu
aplikasi database antara lain:
transaksi jual beli, KHS/KRS dan lain-lain. Tidak

hanya aplikasi database yang dibuat namun

kepegawaian,

pembuatan aplikasi Artificial Intelegence (Al) kini
sedang ramai dikembangkan seperti pembuatan
aplikasi sistem pakar. Sistem pakar merupakan
suatu sistem komputer yang mempunyai
kemampuan untuk membuat keputusan ahli,
sistem pakar ini merupakan spesialisasi tingkat
tinggi yang berusaha menduplikasikan fungsi
seorang pakar atau ahli dalam sebuah bidang
keahlian tertentu, sistem pakar ini juga dapat
bertindak sebagai penasehat ataupun konsultan

dalam suatu lingkungan tertentu, sehingga orang-
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orang awam sekalipun dapat menjadikan sistem

pakar tersebut sebagai alat bantu untuk
memecahkan suatu masalah atau persoalan yang
dihadapi.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering
menemukan permasalahan-permasalahan yang
“Apabila

menderita penyakit dan kemungkinan harus

mungkin terjadi seperti seseorang
dirawat dirumah sakit, maka sementara itu pula ia
tidak dapat melaksanakan tugasnya sehari-hari”.
Demikian juga halnya dengan kendaraan bermotor
terutama kendaraan roda empat, pada suatu saat ia
akan mengalami  gangguan-gangguan  atau
kerusakan-kerusakan. Dalam keadaan rusak ia
tidak dapat digunakan, sedangkan kerusakan yang
terjadi pada waktu yang sangat penting atau

mendesak, oleh karena itu perlu diadakan usaha-
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usaha untuk mencegah terjadinya kerusakan

tersebut, pemeriksaan, penyetelan, perawatan,
pencegahan kerusakan harus dilakukan secara
teratur. Tindakan-tindakan tersebut dilakukan agar
setiap kerusakan dapat segera diketahui dan diatasi
sehingga dapatlah kita hindarkan dari keadaan
yang tidak menyenangkan dan siap untuk
dipergunakan.

Dengan melihat permasalahan diatas maka
dibuat suatu program aplikasi sistem pakar,
mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pengguna
kendaraan bermotor, terutama kendaraan roda
empat (mobil berbahan bakar bensin) ataupun para
mekanik agar dapat dengan mudah melakukan
pencegahan-pencegahan terhadap kerusakan-

kerusakan yang mungkin terjadi.

2. Rumusan Masalah
Bagaimanakah membuat dan mengembangkan

sebuah aplikasi sistem pakar yang untuk
mengidentifikasi kerusakan pada kendaraan roda

empat?

3. Tujuan Penelitian

Mengembangkan sebuah aplikasi sistem
pakar guna membantu mengatasi kerusakan-
kerusakan dan mudah-mudahan dapat mengurangi
biaya seminim mungkin bagi pengguna dan ahli

mekanik.

KAJIAN TEORI

1. Pengertian Sistem Pakar
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Sistem Pakar (Expert System) juga dikenal
sebagai sistem berbasis pengetahuan (Knowledge
Bases System) adalah program komputer yang
mencoba untuk mewakili pengetahuan manusia
dalam  bentuk heuristic. Istilah  Heuristic
diturunkan dari asal kata Yunani yang sama
dengan kata eureka yang berarti “Menemukan”.
Heuristic karenanya merupakan suatu Rule of
Thumb atau suatu aturan dugaan yang baik. Atau
dengan kata lain tujuan pengembangan sistem
pakar sebenarnya bukan untuk mengganti peran
manusia  tetapi untuk mensubstitusikan
pengetahuan manusia dalam bentuk sistem,
seluruh

sehingga dapat dipergunakan oleh

masyarakat  luas. (www.ilmukomputer.com

diakses 11 Januari 2011)

2. Knowledge Base (Basis Pengetahuan)
Knowledge base merupakan inti dari
program sistem pakar karena basis pengetahuan
itu merupakan presentasi pengetahuan atau
Knowledge Representation basis pengetahuan
adalah sebuah basis pengetahuan yang terdiri dari
kumpulan objek beserta aturan dan atributnya
(sifat atau cirinya). Contoh: IF hewan mempunyai

sayap dan bertelur THEN hewan jenis unggas.

(www.ilmukomputer.com akses 11 Januari 2011)

3. Working Memory (Memori Kerja)
Working memory adalah bagian yang
mengandung semua fakta-fakta baik fakta awal

pada saat sistem beroperasi atau fakta-fakta pada
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saat pengambilan kesimpulan sedang
dilaksanakan. Selama sistem pakar beroperasi
basis data berada dalam memori kerja. Basis data
sistem pakar berisi pengetahuan setingkat pakar
pada subyek tertentu, berisi pengetahuan yang
dibutunkan untuk memahami, merumuskan dan
menyelesaikan masalah. Basis data ini terdiri dari
dua eleman dasar, antara lain:

1. Fakta, situasi masalah dan teori yang

terkait.

2. Heuristik khusus atau rule yang langsung

menggunakan pengetahuan untuk
menyelesaikan masalah khusus.
(www.ilmukomputer.com  diakses 11

Januari 2011).

4. Inference Engine (Mesin Inferensia)

Inference Engine adalah bagian yang
menyediakan mekanisme fungsi berfikir serta
pola-pola penalaran sistem yang digunakan oleh
seorang pakar.

1. Mekanisme ini akan menganalisa masalah
tertentu dan selanjutnya akan mencari
jawaban atau kesimpulan yang terbaik.

2. Mesin ini akan dimulai pelacakannya

kaidah-kaidah

dalam basis pengetahuan dengan fakta-

dengan  mencocokkan
fakta yang ada dalam basis data.
Ada dua teknik inference, yaitu:
1. Backward Chaining (Pelacakan Kebelakang)
Melalui dari penalarannya dari kesimpulan

hipotesis menuju fakta-fakta yang mendukung
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hipotesis tersebut, jadi prose pelacakan
berjalan mundur dimulai dengan menentukan
kesimpulan yang akan dicari baru kemudian
fakta-fakta pembangun kesimpulan atau a goal
driven.

2. Forward Chaining (Pelacakan Kedepan)
Forward Chaining merupakan kebalikan dari
Backward Chaining yaitu mulai dari

kumpulan data menuju kesimpulan. Suatu

kasus kesimpulannya dibangun berdasarkan
diketahui.

(www.ilmukomputer.com diakses 11 Januari

2011).

Secara deduktif mesin inferensi memilih

fakta-fakta yang telah

pengetahuan yang relevan dalam rangka mencapai
kesimpulan, dengan demikian sistem ini dapat
menjawab pertanyaan pemakai meskipun jawaban
tersebut tidak tersimpan secara eksplisit didalam

basis pengetahuan.

Observas 1,
~ Kaidah 1 —>Fakta 1,
Observas & g ) Kaiclahq_l_\
" Kaidah2 s Fakts 21 2 Tujuan
Ohser-.fasiiif'" "y Kaidah 5
 Ksidsh 3 — Fakta 3°

Observas 44

Gambar 1 Diagram Pelacakan ke Belakang

LHesimpulan
_JKaidah -
A
_Fakta _Keszimpulan
Observasi = Kaidah ¢ Kaidah
\ S Fakt :
Fakta \ | _JHesimpulan
= Kaidah <
=
Observasi —Kaidah —> Fakts S esimpulan

Gambar 2 Diagram Pelacakan Kedepan
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5. User Interface (Antar Muka Pemakai)

User Interface adalah bagian penghubung antara
program sistem pakar dengan pemakai, setiap
bagian  memungkinkan pengguna  untuk
memasukkan instruksi dan informasi kedalam

sistem pakar serta menerima penjelasan dan

kesimpulan.
Knowledge |-
Base _
Inference | . User
Engine |- “| Interface
Working
Memory

Gambar 3 Komponen Utama Sistem Pakar

Didalam User Interface juga terdapat
fasilitas penjelasan untuk memberikan penjelasan
kepada pengguna mengapa komputer meminta
suatu informasi tertentu dari pengguna dan dasar
apa yang digunakan komputer sehingga dapat
kondisi.

menyimpulkan suatu

(www.ilmukomputer.com akses 11 Januari 2011)

6. Ciri-ciri Sistem Pakar
Menurut Kursini, ciri-ciri Sistem Pakar
adalah sebagai berikut: (Kursini, 2006:14-16)
1. Terbatas pada domain keahlian tertentu.
2. Dapat memberikan penalaran untuk data-
data yang pasti.
3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan-
alasan yang diberikannya dengan cara

yang dapat dipahami.
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4. Berdasarkan pada rule/kaidah tertentu.
5. Dirancang untuk dapat dikembangkan
secara bertahap.
6. Outputnya bersifat anjuran atau nasihat.
7. Output tergantung dialog dengan user.
8. Knowledge base dan inference engine
terpisah.
7. Pengertian Kendaraan Roda
(Mobil)
Kata mobil kependekan dari kata otomobil

Empat

yang berasal dari bahasa yunani “autos” yang
artinya “sendiri” dan bahasa latin “movere” yang
artinya “bergerak”, jadi mobil adalah kendaraan
beroda empat atau lebih yang membawa mesin
sendiri yang dioperasikan oleh seorang pengemudi
(sopir).

digunakan

Dalam  perkembangannya  mobil

menjadai alat transportasi  yang
kompleks yang terdiri dari ribuan komponen yang
tergolong dalam puluhan sistem dan subsistem.
Oleh karena itu otomotif pun berkembang menjadi
ilmu yang luas dan mencakup semua alat-alat
transportasi darat yang menggunakan mesin,
terutama mobil dan kendaraan-kendaraan lain.
Otomotif mulai berkembang sebagai cabang ilmu
seiring dengan mobil.

(HTTP://wikipedia.html diakses 14 Januari 2011).

diciptakannya mesin

METODE PERANCANGAN SISTEM
1. Pemecahan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada maka

dibuatlah  program  sistem  pakar untuk
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mengidentifikasi kerusakan pada mobil guna

membantu pemakai yang memiliki komputer
ataupun perusahaan jasa yang bergerak dalam
(bengkel)

memecahkan masalah atau kerusakan pada mobil.

bidang perbaikan untuk  dapat

Berikut ini akan ditunjukkan algoritma
sistem pakar untuk mengidentifikasi kerusakan
pada mobil, antara lain:

1. Buka data/file.

a. Konfirmasikan/memilih macam
kerusakan.

b. Memilih jenis kerusakan dimana jenis
kerusakan terdiri dari jenis pokok atau
macam kerusakan.

c. Setelah memilih macam kerusakan dan
jenis  kerusakan  selanjutnya  akan
diberikan gejala-gejala kerusakan dipilih
berdasarkan macam kerusakan dan jenis
kerusakan yang telah dipilih sebelumnya.

d. Setelah gejala kerusakan dipilih maka
akan diketahui macam kerusakan serta
jenis kerusakan dan akan dilakukan suatu
proses solusi bagaimana menangani
kerusakan-kerusakan tersebut.

e. Pada akhir penelusuran akan ditemukan
solusi-solusi dari masalah-masalah yang
terjadi pada kerusakan mobil dan

bagaimana penanganannya.

2. Kembali melakukan pencarian kerusakan atau
tidak.

3. Selesai/Keluar.
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Ada empat tipe penjelasan yang
digunakan dalam sistem pakar antara lain:
1. Penjelasan mengenai jejak aturan yang
menunjukkan suatu konsultasi.
2. Penjelasan mengenai bagian sebuah
keputusan diperoleh.
3. Penjelasan mengapa sistem menanyakan
suatu pertanyaan.
Penjelasan mengapa sistem tidak memberikan
keputusan seperti yang dikehendaki pengguna.

(Kursini, 2006:18).

2. Tabel Basis Data

Berikut ini akan ditunjukkan basis data
pendukung pembuatan sistem pakar kerusakan
mobil:

Tabel 1 Tabel Macam Kerusakan

Nama Field Tipe | Ukuran | Key
KD_Mcm A 10 *
MCM_Kerusakan | A 25

Tabel 2 Tabel Jenis Kerusakan

Nama Field Tipe | Ukuran | Key
KD_JNS A 10 *
Jns_Kerusakan A 60
Kd_Mcm A 10

Tabel 3 Tabel Gejala Kerusakan

Nama Field Tipe | Ukuran | Key
KD_Gijl A 7 *
Gjl_Kerusakan M 240
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Dlagnosa M 240 4. Inferensi Sistem Pakar Untuk

KD_Jns A 7 Mengidentifikasi Kerusakan Mobil
Didalam sistem pakar, diagnosa kerusakan
3. Skema Tabel Basis Data pada mobil teknik inferensi yang digunakan
Py adalah teknik pelacakan maju (Forward Chaining)
~H KD_Mem * yang merupakan pelacakan dimulai  dari
MCM_Kerusakan Geiala
L sekumpulan data menuju kesimpulan atau solusi
gg:g";g;:aka” dari permasalahan. Keuntungan pencarian dengan
Jenis <ons teknik ini adalah bahwa penelusuran masalah
iy dapat  digali secara mendalam  sampai
ns_Kerusakan
= KD_M - . . .
I Bl ditemukannya kepastian suatu solusi yang optimal.
Gambar 4 Skema Tabel Basis Data Misalkan salah satu contoh yang terjadi pada
kerusakan mobil antara lain dapat digambarkan
seperti gambar berikut:
Macam
Kerusakan
MOO1L Moo2 Q03
Jenis | Jenis Jenis
Kerusakan “ Kerusakan| ™ Kerusakan
|.|-3'3'1 || -o02 (] J-003 .I-C-C-=1|| -005 J-ooe T-001 || T-D02 T-:‘Z‘E||T-Z‘Z‘4 T.::5||T-:':':'.| T-::.-| |<.:::‘ |<-:':'2 <-::£|
DsT
Gejala||Gejalal|Geialz | |Gejalz| [Gejala||Gaizlz Gejala ||Gejala | jeejale | |eejala | (sejala | [SeiRls | [Gejala zgjalz| |=sjzlz] |==Ek
=rusal Kerusa| |Kerusa| [Kerusa| |Kerusa| (Keruss verus ||werus ||Kerus | |Herus | [Kerus | [RErus||Rerus Kerus | |Kerus| |Rero
kar‘ kar kal" kar‘ kar‘ kar akan akan akan akan akan akan akan akan akan

. SM-D08
21 |=n-00z| |Ena-003 [Sm-ooy [M-D

Diagnosa Kerusakan

Gambar 5 Pohon Keputusan Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Kerusakan Pada Mobil
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menggunakan inferensi pelacakan

Berikut ini  akan  ditunjukkan
kedepan (Forward Chaining) antara

beberapa  rule  sistem  pakar
identifikasi kerusakan mobil dengan lain:

IF : Macam Kerusakan = Tabel Macam Kerusakan

AND : Jenis Kerusakan = Tabel Jenis Kerusakan
AND : Gejala Kerusakan = Tabel Gejala Kerusakan
THEN : Tampilkan hasil diagnosa identifikasi kerusakan dan keterangan

Flow Chart Sistem pakar Kerusakan Mobil

==y
 ©

Gambar 6 Flow Chart Sistem Pakar Kerusakan Mobil

Adapun pengujian dari program

HASIL DAN PEMBAHASAN
yang telah dibuat adalah sebagai berikut:

1. Pengujian Dan Hasil
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7 Sistem Pakar

Sistem Pakar Operasional Help

SISTEM PAKAR PAKAR UNTUK MENGETAHUI KERUSAKAN MOBIL |

Gambar 7 Form Menu Utama

Gambar diatas adalah form
menu utama pada program aplikasi
sistem pakar. User umum dapat
langsung menggunakannya dengan klik

tombol konsultasi.

UszerName It =

Password

Login | Cancel |

Gambar 8 Form Login

Program login ini digunakan
bagi admin atau seseorang yang berhak
untuk melakukan penambahan dan
pengurangan pada program sistem
pakar. Untuk pengguna umum tidak
perlu  memasukkan username dan
password. Untuk  admin  harus
memasukkan username dan password,
jika terjadi kesalahan maka akan muncul

konfirmasi  kesalahan dan  harus
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mengulang memasukkan username dan

password.

=1l
MACAM KERUSAKAN ‘

Sirmpan Kode Macam 003
Bersih Macam Kerusakan KE]jsm.ka"l

Hapus Knde_MacamlMacam_Kemsakan j

MM-001 Mesin
M-002 Transmisi

T |, ® |

Gambar 9 Form Macam Kerusakan

Form Macam Kerusakan adalah
form untuk mengisikan segala macam
kerusakan yang mungkin terjadi pada
mobil. Isikan Kode Macam dan macam
kerusakan, kemudian klik tombol
simpan. Apabila terjadi kesalahan dalam
menginputkannya bisa menggunakan
tombol bersih  untuk membersihkan
layar, apabila data sudah tersimpan
namun  terjadi  kesalahan  dapat
menggunakan tombol hapus untuk
menghapus data. Gunakan tombol Tutup
untuk  keluar dari form Macam

Kerusakan.
Bl

JENIS KERUSAKAN

"Simpan | Kode Macam |—an01
Bersih Macam Kerusakan [Mesin

ﬂl Kode Jenis ,W

Macam Kerusakan |Mesin mati di jalanan macet

Kode_Jenis|Jenis_Kerusakan =
[b[3-001 Mesin mati di jalanan yang macet j
J-002 Mesin mati karena kehugjanan
Tutup B =
s o

Gambar 10 Form Jenis Kerusakan

Form Jenis Kerusakan

digunakan untuk memasukkan data
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sebab-sebab terjadi kerusakan.
Masukkan kode jenis dan jenis
kerusakannya, kemudian klik tombol
simpan untuk menyimpan data. Apabila
terjadi kesalahan maka dapat
menggunakan tombol bersih apabila
data belum disimpan, namun apabila
data sudah tersimpan maka dapat
menggunakan tombol hapus. Gunakan
tombol Tututp untuk keluar dari Form

Jenis Kerusakan.

A =10j x|
GEJALA DAN DIAGROSA KERUSAKAN
+Jenis K Diagnosa
Kode Jenis J-001 Jika sistem pengapian haik dan
s kondisi mesin pun masih haik, coba
TMMaram Kerusakan [Mesin mati di jalanan macet periksa aliran bensinnya. Hal ini
_ dapat di oleh
Gejala penyumbatan uap bensin tersehut
Kode Gejala GM-001 karena subu mesin sangat panas

sementara jalannya mobil fidak
lancar karena jalanan macet.
Penyumbaten bensin tersebut

Gejala Kerusakan | Pada saat jalanan macet putaran
‘mesin menuran bahkan sering mati
sendiri, setelah diperiksa sistem

[Kode_Gejata|Gejala | i [Kode jenis|  prir MACAM KERUSAKAN

ﬂ M001 MESIN  ~

Gambar 11 Form Gejala Kerusakan

dan Diagnosa

Form Gejala kerusakan diisikan
setelah admin mengisikan macam
kerusakan dan jenis kerusakan. Dari
data-data tersebut maka dapat dijelaskan
gejala kerusakan yang terjadi karena
jenis kerusakannya. Setelah mengisikan
gejala kerusakannya, selanjutnya adalah
mengisikan diagnosa kerusakan dan
bagaimana cara mengatasinya.

Klik tombol Simpan untuk
menyimpan data yang sudah diinputkan,
atau bersih jika data batal disimpan.
Anda juga dapat menggunakan tombol
Hapus untuk menghapus data yang

sudah tidak dipakai. Gunakan tombol
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Tutup untuk keluar dari form gejala dan

diagnosa kerusakan.

=10l
BASIS ATURAN ‘

Macam Kerusakan  [n-001 Mgsinl -

Jenis Kerusakan IJ—UOI Mesin mati di jalan yang macet j

Gejala Kerusakan CM-001 -

Fada saat jalanan macet ptaran mesin mentran
bahkan sering mati sendin, setelah dipesiksa sistem
pengapian baik kondisi mobil pun masih baik.

Diagnosa
Jika sistem pengapian haik dan kondisi mesin pun masih baik, coha periksa
alivan hensinmnya. Hal ini dapat di olehp thatan uap bensin

tersebut karena sultu mesin sangat panas sementara jalanmya mobil tidak Lancar
karena jalanan macet. Penyumbatan hensin tersehut disebut juza VAPOUR
LOCK, cara inya keluarkan bensin yang that dengan jalan
dihisap.

Gambar 12 Form Basis Aturan

Form Basis Aturan adalah form
yang menggambarkan tahapan-tahapan
dalam mencari diagnosa kerusakan

mobil, mulai dari menentukan macam

kerusakan, gejala dan  diagnosa
kerusakan mobil.
lolx|

KONSULTASI KERUSAKAN MOBIL ‘

Pilih Macam Kerusakan |W.001 Mesin -

Filih Jenis Kerusakan IJ—OOI Mesin mati di jalan yang macet j

Pilih Gejala Kerusakan |G01-001 -

Gejala Kerusakan

Pada saat jalanan macet putaran mesin menurun
‘bahkan sering mali sendisi, setelah diperiksa sistem
pengapian baik kondisi mobil pun masih baik

Bersih |  Keluar |

Gambar 13 Form Konsultasi

Form Konsultasi ditujukan pada
user yang menggunakan aplikasi ini.
User dapat memilih macam
kerusakannya, jenis kerusakannya dan
gejala kerusakannya, setelah itu klik
tombol diagnosa untuk mengetahui
penyebab terjadinya kerusakan pada
mobil dan mendapatkan solusi cepat

untuk mengatasi masalah tersebut. Jika
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user batal memasukkan data klik tombol
Bersin  untuk membersihkan form.
Gunakan tombol Keluar untuk keluar

dari Form Konsultasi.

ol
HASIL DIAGNOSA KERUSAKAN MOBIL

Disghoss

Jika sistem pengapian baik dan kondisi mesin pun masih baik, coba periksa aliran
hensinnya. Hal ini dapat dischahkan olch peryumbatan uap hensin tersehut karena
suhu mesin sangat panas sementara jalaniya mohil tidak lancar karena jalanan
macet. Peryunhatan hensin tersehut dischut juga VAPOUR LOCK, cara

i bensin yang dengan jalan dihisap.

[Disgnosa | Bersih |  Eelar |

Gambar 14 Form Hasil Diagnosa /

Solusi

Setelah kita memasukkan data
kerusakan pada form konsultasi dan klik
tombol diagnosa, maka akan muncul
diagnosa karena kerusakan yang telah
dipilih dan menghasilkan solusi

singkat untuk menanggulanginya.

=lolx|
HISTORY ‘

Macam Kerusakan [Mesin

Jenis Kerusakan IMesin mati di jalan yang macet

Gejala Kerusakan Pada saat jalanan macet putaran mesin menurun
bahkan seting mati senditl, setelah diperiksa sistem
pengapian baik kondisi mobil pun masih baik.

= |

Gambar 15 Form History

Form History ini berfungsi untuk
memperlihatkan kerusakan apa yang
terakhir kali terjadi pada mobil user.
Sehingga user dapat
menanggulanginya agar tidak terjadi

kembali.
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterlambatan dalam
pendiagnosaan kerusakan pada
mobil dapat dikurangi sehingga
biaya untuk memperbaiki mobil
ke bengkel menjadi lebih murah,
karena hanya menggunakan
program sistem pakar kerusakan
mobil.

2. Penelusuran tentang kerusakan
mobil dapat diproses dengan
cepat dan  waktu  yang
dibutuhkan dapat diminimalkan
sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kerja.

2. Saran
Untuk meningkatkan Kinerja
service mobil, maka:

1. Perlu adanya suatu sarana
pendukung yang dapat
membantu meningkatkan

pelayanan pada para pemakai

mobil berupa perangkat lunak
(software).
2. Diperlukan suatu sumber daya

manusia  (brainware)  yang
menguasai  perangkat lunak
maupun perangkat keras dengan
baik, sihingga perangkat lunak

maupun perangkat keras
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tersebut  dapat  digunakan

semaksimal mungkin.
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